BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut (Nana syaodih, 2007, hlm. 52) mengemukakan bahwa
"rancangan penelitian (research design) menggambarkan prosedur atau langkah-
langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan kondisi arti apa
data dikumpulkan dan Dengan cara bagaimana data tersebut dihimpun dan
diolah". Desain penelitian dapat di artikan sebagai gambaran suatu yang akan
dilaksanakan oleh peneliti. Dengan adanya desain penelitian akan memudahkan
peneliti dalam melaksanakan penelitian dan mencapai tujuan yang telah

direncanakan.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hal tersebut didasarkan pada kondisi
dan permasalahan yang akan dikaji, yaitu mengenai bagaimana proses
manajemen sarana dan prasarana di sekolah, dan dan sejauh mana tingkat
ketercapaian standar sarana prasarana. Dalam hal tersebut, peneliti merupakan
instrumen penelitian yang akan berinteraksi secara langsung dengan responden

penelitian menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi.

3.1.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara atau prosedur yang dilakukan secara
ilmiah untuk memeperoleh data penelitian. Menurut pendapat dari Prof. Dr.
Suryana (dalam Syafrida, 2021, him. 1) “metode penelitian atau ilmiah
merupakan langkah awal dalam medapatkan pengetahuan ilmiah”. Sugiyono
(2012, hlm.6) menyebutkan bahwa “Metode penelitian Pendidikan merupakan
cara ilmiah agar dapat mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga
pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”.

Dalam penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Menurut Nana

Syaodih (dalam Sinsin, 2012, him. 88) “metode penelitian deskriptif merupakan
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metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena-fenomena

yang ada, yang berlangsung pada masa sekarang atau masa yang lampau.”
Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif merupakan cara

menggambar, menjelaskan informasi mengenai suatu kondisi atau permasalahan

yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena fenomena apa adanya.

3.1.2 Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang di teliti, maka pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif dikatakan oleh Bogdan dan Taylor (dalam Sinsin, 2012, him. 88)
adalah “Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang orang dan prilaku yang diamati.” Melalui
pendekatan ini, diharapkan dapat mengangkat aktualitas, realitas dan persepsi
sasaran penelitian tanpa tercemar oleh pengukuran formal atau pertanyaan-
pertanyaan yang sebelumnya sudah terbentuk.

Tujuan Penelitian kualitatif mencari suatu fenomena dalam suatu kategori,
kemudian meneliti fenomena tersebut dengan cara data yang ditemukan di
lapangan, kemudian peneliti mengklasifikasikan gejala yang mempunyai
karakter yang sama sehingga mengelompok sampai membentuk sebuah teori.

Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dan pendekatan
kualitatif penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan manajemen sarana
dan prasarana di Sekolah Menengah Negeri.

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya penelitian.
Sejalan dengan permasalahan yang menjadi kajian peneliti, maka lokasi yang
dipilih oleh peneliti yaitu di SMPN 52 Bandung J1. Bukit Raya Atas No0.90-C,
Ciumbuleuit, Kec. Cidadap, Kota Bandung, Jawa Barat. Penentuan lokasi
penelitian dimaksudkan untuk memperjelas obyek yang menjadi sasaran
penelitian. Subjek penelitian ini yaitu Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah

bidang sarana, Kepala tata usaha dan staff, guru, dan siswa.
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3.2.2 Sumber Data

Pada penelitian kualitatif tidak mengenal istilah populasi dan sampel.
Menurut Djam'an Satori (dalam Sinsin, 2012, hlm. 81) bahwa "Populasi atau
sampel pada pendekatan kualitatif lebih tepat disebut sumber data pada situasi
sosial (Social Situation) tertentu." Spradley (dalam Sugiyono, 2017, hlm. 91)
mengatakan bahwa "Social Situation atau situasi sosial terdiri atas tiga lemen
yaitu: tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi

secara sinergis."

Dalam penelitian ini, sumber Data diperoleh dari sampel purposif
(purposive sample) yang difokuskan pada informan-informan tertentu dengan
studi kasus bersifat mendalam. Sampel purposif (purposive sample) adalah
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu mengenai apa
yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti

(Sugiyono, 2017, hlm. 96).

Sekolah menengah pertama yang diambil sebagai sumber data dalam
penelitian ini adalah Sekolah menengah pertama negeri yang didasarkan pada
kriteria dan permasalahan yang ada pada sekolah tersebut. Pemilihan sumber
data dengan kriteria di atas merupakan upaya peneliti untuk mendapatkan
perolehan gambaran dan data yang jelas serta terarah mengenai manajemen
sarana dan prasarana pada Sekolah menengah pertama negeri. Berdasarkan hasil
studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti peneliti menemukan

permasalahan yang ada pada Sekolah menengah pertama negeri 52 Bandung.

Sekolah ini dirasa perlu dijadikan sebagai subjek penelitian karena sekolah
ini menggambarkan sejauh mana gambaran sarana dan prasarana yang ada di
sekolah. Dari sini dapat dilihat bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana di
sekolah dimulai dari perencanaan, pengadaan, pendistribusian, pemakaian,
pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan. Dengan adanya penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi dan referensi terhadap kepala sekolah
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dan tenaga kependidikan dalam pengelolaan sarana dan prasarana serta sebagai

komponen pemenuhan standar nasional pendidikan.

Sumber data dalam penelitian ini yaitu Kepala sekolah, Wakil kepala

sekolah bidang sarana, Kepala tata usaha dan staff, guru, dan siswa.
3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu hal yang paling penting
dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian adalah acuan yang akan dijadikan
sebagai panduan peneliti dalam melakukan penelitian. Djam'an Satori (dalam
Sinsin, 2012, hlm. 91) mengemukakan bahwa "instrumen penelitian merupakan
tumpahan teori dan pengetahuan yang dimiliki si peneliti mengenai fenomena
yang diharapkan mampu mengungkapkan informasi-informasi penting dari

fenomena yang diteliti".

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada instrumen baku yang menjadi acuan
dalam penelitian, karena yang menjadi instrumen atau alat penelitian itu adalah
peneliti sendiri. Peneliti dalam penelitian kualitatif memiliki peran yang sangat
penting, semakin luas wawasan dan penguasaan peneliti terhadap teori maka
semakin banyak informasi yang dihasilkan. Peneliti juga harus mampu untuk
mendapatkan informasi yang penting dengan menggunakan pedoman
wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi yang dijabarkan dari
kisi-kisi penelitian yang telah dibuat sebelumnya sebagai acuan dalam

mendapatkan informasi yang dicari.

3.4 Teknik Penggalian Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang paling utama dalam
sebuah penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian untuk
memeperolen data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data akan
berpengaruh pada data yang dihasilkan. Menurut (Sugiyono, 2017, him. 105)
teknik pengumpulan data penelitian kualitatif meliputi observasi, wawancara,

dokumentasi dan Triangulasi/gabungan.
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1. Observasi

Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2017, him 106) menyatakan bahwa,
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Maka dari itu ilmuwan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi.

Marshall (dalam Sugiyono, 2017, him 106) menyatakan bahwa, "through
observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached to
those behavior"”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna
dari perilaku tersebut.

Sanafiah Faisal dalam (Sugiyono, 2017, him. 106) mengklasifikasikan
observasi menjadi observasi berpartisipasi (participant observation), observasi
yang secara terang-terangan dan tersamar (overt observation dan covert
observation), dan observasi yang tak berstruktur (unstructured observation).
Berikut macam-macam observasi :

1.  Observasi Partisipatif

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan
olen sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

Susan Stainback (1988) menyatakan "In participant observation, the
researcher observes what people do, listen to what they say, and participates in
their activities" Dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang
dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi
dalam aktivitas mereka. Berikut beberapa jenis observasi Partisipatif:

a. Partisipasi pasif (passive participation): means the research is present at

the scene of action but does not interact or participate. Jadi dalam hal ini peneliti

datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam

kegiatan tersebut.

b. Partisipasi moderat (moderate participation): means that the researcher

maintains a balance between being insider and being outsider. Dalam observasi
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ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang
luar. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam
beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya.
c. Partisipasi aktif (active participation): means that the researcher generally
does what others in the setting do. Dalam observasi ini peneliti ikut melakukan
apa yang dilakukan oleh nara sumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap.
d. Partisipasi lengkap (complete participation): means the researcher is a
natural participant. This is the highest level of involvement. Dalam melakukan
pengumpulan data, peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang
dilakukan sumber data. Jadi suasananya sudah natural, peneliti tidak terlihat
melakukan penelitian. Hal ini merupakan keterlibatan peneliti yang tertinggi
terhadap aktivitas kehidupan yang diteliti.
2. Observasi Terus Terang atau Tersamar

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan
terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi
mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas
peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar
dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari
merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan
dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan
observasi.

3. Observasi tak Berstruktur

Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur,
karena fokus penelitian belum jelas. Fokus observasi akan berkembang selama
kegiatan observasi berlangsung. Kalau masalah penelitian sudah jelas seperti
dalam penelitian kuantitatif, maka observasi dapat dilakukan secara berstruktur

dengan menggunakan pedoman observasi.

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan
secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena
peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan
pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya

berupa rambu- rambu pengamatan.
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Maka dari itu teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu
menggunakan teknik observasi partisipatif pasif dan observasi terus terang
2. Wawancara

Menurut (Syafrida, 2022, him 28-29) mengatakan bahwa Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi sejumlah pertanyaan
yang berhubungan dengan penelitian kepada narasumber yang sudah ditentukan.
Oleh karena itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam wawancara
yaitu sebagai berikut:

a) Subjek atau responden penelitian yang berhubungan dengan penelitian.
b) Pernyataan responden harus benar dan dapat dipercaya
c) Responden harus mengerti dengan topik yang dibicarakan oleh penelitian

Menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2017, him 114)
mengemukakan bahwa: interviewing provide the researcher a means to gain a
deeper understanding of how the participant interpret a situation or
phenomenon than can be gained through observation alone. Jadi dengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi,
di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.

Menurut esterberg (dalam Sugiyono, 2017, him. 115) mengemukakan
beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi struktur, dan
tidak terstruktur.

1. Wawancara Terstruktur (Structured Interview)\

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi
apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,
pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan
wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan
pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula,
pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai
pengumpul data. Supaya setiap pewawancara mempunyai ketrampilan yang
sama, maka diperlukan training kepada calon pewawancara.
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2. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview)

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview,
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana fihak yang diajak wawancara
diminta pendapat, dan ide idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
3. Wawancara tak Berstruktur (Unstructured Interview)

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam
penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam
tentang subyek yang diteliti. Untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam
tentang responden, maka peneliti dapat juga menggunakan wawancara tidak
terstruktur.

Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara
pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak
mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis
terhadap setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti dapat
mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu
tujuan.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menggunakan teknik wawancara
semi terstruktur dalam melakukan penggalian data yaitu dengan menggunakan
perangkat pedoman wawancara di mana informasi-informasi yang telah
diperoleh kemudian dicatat dalam catatan penelitian.

3. Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2017, him 124) mengatakan bahwa Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories),
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ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-
lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam hal dokumen Bogdan
menyatakan "In most tradition of qualitative research, the phrase personal
document is used broadly to refer to any first person narrative produced by an
individual which describes his or her own actions, experience and belief".

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel atau
dapat dipercaya jika didukung oleh dokumentasi, seperti yang di kemukakan
oleh Bogdan (dalam Sugiyono, 2017, him. 125) mengatakan bahwa "publish
autobiografi provide a readly available source of data for the discerning
qualitative research”. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila
didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada.

Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas
tinggi. Sebagai contoh banyak foto-foto yang tidak mencerminkan keadaan
aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan tertentu. Demikian autobiografi
yang ditulis untuk dirinya sendiri sehingga bersifat subjektif.

4. Triangulasi /Gabungan

Dalam (Sugiyono, 2017, him. 125) mengemukakan bahwa triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
data.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu teknik
penggalian data yang bertujuan untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama.

Dalam hal triangulasi, Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2017, him. 127)
menyatakan bahwa "the aim is not to determine the truth about some social
phenomenon, rather the purpose of triangulation is to increase one's
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understanding of whatever is being investigated". Tujuan dari trianggulasi bukan
untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.
Selanjutnya Mathinson (dalam Sugiyono, 2017, him. 127) mengemukakan
bahwa "the value of triangulation lies in providing evidence - whether
convergent, inconsistent, or contradictory”. Nilai dari teknik pengumpulan data
dengan trianggulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh convergent
(meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu dengan menggunakan
teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih
konsisten, tuntas dan pasti. Melalui triangulasi "can build on the strengths of
each type of data collection while minimizing the weakness in any single
approach” Patton (dalam Sugiyono, 2017, him. 127) Dengan triangulasi akan
lebih meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu pendekatan.

3.5 Analisis Data

Bogdan (dalam Sugiyono 2017, hlm. 130) menyatakan bahwa “Data
analysis is the process of systematically searching and arranging the interview
transcripts, field notes, and other materials that you accumulate to increase your
own understanding of them and to enable you to present what you have
discovered to others” Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Susan Stainback(dalam Sugiyono 2017, hlm. 130), mengemukakan bahwa
“Data analysis is critical to the qualitative research process. It is to recognition,
study, and understanding of interrelationship and concept in your data that
hypotheses and assertions can be developed and evaluated” Analisis data

merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis digunakan
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untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat

dikembangkan dan dievaluasi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
naratif model Miles and Huberman yang meliputi data collection, data reduction,

data display, dan conclusion drawing/verification.

Data
Collection

Data
Reduction

Conclusions:
drawing/verifying

Gambar Komponen dalam analisis data (interactive model)

1.  Data Collection (pengumpulan data)

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. Dalam
penelitian kuantitatif pengumpulan data pada umumnya menggunakan kuesioner
atau test tertutup. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif. Data tersebut
selanjutnya dianalisis dengan statistik. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan
data dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan
ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin
berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal
peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek
yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian
peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.

2.  Data Reduction (Reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
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lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan
peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada
aspek-aspek tertentu.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh teori dan tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.
Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala
sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah
yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Ibarat
melakukan penelitian di hutan, maka pohon-pohon atau tumbuh-tumbuhan dan
binatang-bintang yang belum dikenal selama ini, justru dijadikan fokus untuk
pengamatan selanjutnya.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada
teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan
peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki
nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

3.  Data Display (Penyajian Data)

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan setelah data direduksi adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif bentuk penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
2017, him. 137) menyatakan "the most frequent from of display for qualitative
research data in the past has been narrative text". Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut, sebagaimana Miles and Huberman dalam Sugiyono, 2017,
him. 138) mengatakan "looking at display help us to understand what is
happening and to do some thing-futher analysis or caution on that
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understanding”. Selain dengan teks yang naratif, display data juga dapat
disajikan dalam bentuk grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart
(grafik).

4.  Conclusions Drawing/Verification

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori.

3.6 Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji
validitas dan realibiitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan atara yang dilaporkan dengan apa
yang sesungguhnya terjadi pada subyek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui
bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat
tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada konstruksi manusia, dibentuk dalam
diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan berbagai latar

belakangnya.
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Pengertian reliabilitas dalam penelitian kualitatif adalah suatu realitas itu
bersifat majemuk /ganda, dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang
konsisten dan berulang seperti semula. Heraclites (dalam Sugiyono, 2017, him.
184) menyatakan bahwa "Kita tidak bisa dua kali masuk sungai yang sama, air
mengalir terus waktu terus berubah, situasi senantiasa berubah dan demikian
pula perilaku manusia yang terlibat dalam situasi sosial". Dengan demikian tidak

ada suatu data yang tetap/konsisten/stabil.

Dalam pengujian keabsahan data, peneliti melakukan uji credibility

(validitas internal) dan confirmability (obyektivitas).

1.  Uji Kredibilitas

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji Kredibilitas data dengan cara
meningkatkan ketekunan, triangulasi, menggunakan bahan referensi, diskusi
dengan teman sejawat dan membercheck.

a)  Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan
ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data
yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian pula dengan meningkatkan
ketekunan, maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan
sistematis tentang apa yang diamati.

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara
membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.

b)  Triangulasi

Wiliam Wiersma (dalam Sugiyono, 2012, him. 273) mengatakan bahwa
"triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the
data according to the convergence of multiple data sources of multiple data
collection procedures”. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber. Berikut bentuk triangulasi

sumber :
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Atasan « » Teman

Bawahan

Gambar Triangulasi sumber data

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang
diperoleh dari berbagai sumber data dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, mana pandangan yang berbeda dan mana spesifik dari
tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan
(membercheck) dengan sumber data tersebut.

c)  Menggunakan bahan referensi

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan
penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi denga foto-
foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.

d)  Mengadakan membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti data tersebut
valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan
peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data. Sehingga tujuan dari
membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam
penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.

2. Pengujian konfirmabilitas

Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji

obyektivitas penelitian. Peneltian dikatakan obyektif apabila hasil penelitian
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telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmabilitas
mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari
proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi
standar konfirmabilitas.
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